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BAB IV

PENUTUP

B. Kesimpulan

Pakaian pengantin adat Lampung Saibatin secara keseluruhan sama.
Pakaian pengantin Lampung terkenal dengan siger dan tapisnya, termasuk
pakaian pengantin Lampung di Desa Kuripan. Beberapa perlengkapan pakaian
pengantin di Desa Kuripan mengalami perubahan dari bentuk pertama kali adanya
Pakaian Lampung dan pemakaian perlengkapan pakaian pengantin berbeda-beda
untuk masing-masing tingkatan gelar dari segi kelengkapan aksesori.

Bentuk pakaian pengantin Lampung adat Saibatin di Desa Kuripan memiliki
perbedaan setelah beberapa kali mengalami beberapa perubahan dari generasi-
generasi sebelumnya. Perbedaan yang terlihat di Desa Kuripan pada bentuk siger
yang terdapat rumbai-rumbai pada bagian depan atau seperti cadar sebagai
penutup wajah untuk pengantin didatangkan dari Kesultanan Banten. Karena masa
Kesultanan Banten yaitu Fatahillah di Lampung yaitu Keratuan di Pugung yang
dahulu masuk Kabupaten Lampung Selatan, saat ini masuk Kabupaten Lampung
Timur, pernah terjadi perpecahan menjadi dua keratuan yaitu Keratuan Melinting
dan Keratuan Darah Putih. Selain itu juga pemakaian tapis yang sudah tidak
terlihat sama sekali pada pakaian pengantin adat Saibatin di Desa Kuripan,
padahal tapis adalah salah satu ciri khas adat Lampung dan salah satu benda

budaya masyarakat lampung. Pakaian adat saibatin di Desa Kuripan hampir
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mengalami kepunahan, terlihat dengan tidak lengkap dan tidak sesuai aturan tata
cara adat pemakaiannya.

perubahan juga terjadi pada warna pakaian dan pola pemakaian pakaian
pengantin tersebut. Jika dahulu terdapat aturan adat untuk pemakaian pakaian
pengantin tersebut, seperti pemakaian siger, posisi keris, pemakaian jumlah
kalung dan gelang, Saat ini di Desa Kuripan sudah tidak menerapkan peraturan
itu. Selain pada perlengkapan, perubahan juga terjadi pada penghilangan makna
simbolis, pada pakaian pengantin Lampung adat Saibatin di Desa Kuripan
sekarang hanya dilihat dari aspek keindahan dan sarat warisan dari generasi
sebelumnya yang memang lambat laun semakin hilang.

Perubahan-perubahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:

I. Pengaruh dari budaya luar, seperti Banten dan Pelembang,

2. Perkembangan teknologi yang membuat pemerolehan barang lebih cepat
dan mudah membuat masyarakat Desa lebih memilih jalan cepat untuk
pakaian pengantin mereka.

3. Perekonomian.

4. Para ketua adat atau masyarakat Lampung adat Saibatin yang tidak
konsisten dalarﬁ mempertahankan keaslian pakaian pengantin Lampung
adat Saibatin.

Pemakaian pakaian pengantin di Desa Saibatin masih mengalami
perbedaan. Jika dahulu perbedaan tersebut berdasarkan golongan adat, saat ini
perbedaan tersebut berdasarkan kemampuan dan kemauan masing-masing

masyarakat itu sendiri. Sehingga dapat disimpulkan bahwa eksistensi pemakaian
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pakaian Lampung adat Saibatin di Desa Kuripan masih ada namun sudah tidak
memiliki aturan pemakaian yang ketat. Pemakaian pakaian pengantin di Desa
Kuripan telah mengalami pergeseran budaya dan masih akan terus tergeser oleh
beberapa faktor berikut.

. Warisan pakaian pengantin yang diperoleh masyarakat Lampung di Desa
Kuripan berbeda-beda kelengkapannya dan tidak diikuti dengan warisan
adat pemakaian yang kuat schingga pola pemakaiannya mulai
dikesampingkan.

2. Sulitnya pemerolehan bahan baku dan proses pembuatan kain tapis yang
memakan waktu yang lama membuat masyarakat Lampung menjadi malas
dan lebih memilih untuk membeli kain songket yang dianggap memiliki
keindahan yang sepadan.

3. Sebagian masyarakat Desa Kuripan yang berfikiran praktis dan tidak
memiliki warisan pakaian pengantin adat menyewa di tempat penyewaan
pakaian pernikahan/ salon rias pengantin di kota, karena perlengkapan
pakaian pernikahan yang mereka peroleh berbeda-beda di setiap tempat
penyewaan, maka pemakaiannya berbeda-beda pula untuk masing-masing
orang.

4. Percampuran budaya antara penduduk asli dan pendatang menyebabkan
perubahan cara berfikir sehingga sebagian orang di Desa Kuripan mulai
mengesampingkan kelengkapan pakaian pengantin adat Saibatin yang akan

mereka kenakan.
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C. Saran

Bentuk yang berbeda pada pakaian Desa Kuripan dengan masyarakat adat
Saibatin Lainnya menjadikan ciri khas tersendiri. Namun sebaiknya tetap menjaga
ciri khas keseluruhan adat Lampung itu sendiri, seperti pada pemakaian tapis yang
tidak seharusnya digantikan dengan songket. Masyarakat adat Saibatin sangat
kurang dalam melestarikan dan mengembangkan tapis. Hal ini, jika tidak
ditanggulangi dari sekarang, untuk ke depannya lambat laun seluruh adat Saibatin
tidak akan memiliki tapis. Maka, masyarakat Adat Saibatin sebaiknya berupaya
melestarikan tapis dengan cara membudayakan membuat tapis karena tapis adalah
salah satu yang menjadi ciri khas adat Lampung secara keseluruhan dan Lampung
adat Saibatin khususnya.

Pada bentuk baju, motif, dan warna, sebaiknya mempertahankan yang
sebelumnya memang sudah ada. Walaupun terjadi pengembangan motif,
perubahan bentuk dan warna, sebaiknya motif, bentuk, dan warna pertama kali
tetap dilestarikan dan dijaga. Sehingga, ciri khas/ simbol yang melambangkan
bentuk pakaian suatu daerah tergambar dengan jelas oleh masyarakat luas dan
masyarakat Lampung itu sendiri khususnya masyarakat adat Saibatin.

Pemerintah, pengamat budaya, seni, dan masyarakat umumnya sebaiknya
saling membantu dalam upaya menjaga adat istiadat dan melestarikannya.
Pemerintah diharapkan dapat memberikan subsidi yang memadai bagi
kelangsungan warisan budaya dari nenek moyang yang bertujuan untuk

menumbuhkan rasa semangat cinta tanah air.
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